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ABSTRACT 
 

This research was motivated by the observation in the fourth grade SD Assalaam 
Bandung, which showed the students do not understand the material presented by 
educators and educators still use the conventional method of the lectures, the 
learning process is only centered on the teacher and without involving students so 
less anttractive and low student learning outcomes ,and this reseach aims to 
improve student learning outcomes in the theme of togetherness and diversity in 
class IV SD Assalaam Bandung. Therefore research are trying to improve student 
learning outcomes by applying the problem based learning (PBL). Research 
methodology study conducted oy research in the form of classroom action research 
(PTK), for  research conducted in accordance duites and function of the teacher 
when implementing the learning in the classroom. With the aims to reflect and to 
improve the learning process so that their learning outcome. Subjects in the study 
were students of class IVB SD Assalaam Bandung with the number 20 students 
consisting of 14 boys and 6 girls. This study was conducted 3 cycles where each 
cycle consisted of two learning. The research results by using the model of  Problem 
Based Learning (PBL) in the first cycle of student learning outcomes with a 
percentage of 26,6%, second cycle 46,6%, and cycle III 86,6%. While for the 
implementation of learning cycle I 60%, cycle II 76,25%, and cycle III 82,5%. The 
learning outcomes consist of cognitive, affective and psychomotor domains. The 
cognitive domain obtained the percentage of the first cycle reached 20%, the second 
cycle reached 30% and the third cycle reached 80%. While the affective domain of 
the first cycle reached 30%, the second cycle 70%, and the third cycle 90% and for 
the psychomotor domain the first cycle 30%, the second cycle 40%, and the third 
cycle 90%. Based on the results of the study it can be concluded that the application 
of the Problem Based Learning (PBL) model can improve student learning outcomes 
in the togetherness sub-theme in class IV SD Assalaam Bandung. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan di kelas Empat SD Assalaam 
Bandung, yang menunjukkan siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh 
pendidik dan pendidik masih menggunakan metode ceramah konvensional, proses 
pembelajaran hanya berpusat pada guru dan tanpa melibatkan siswa, sehingga 
pembelajaran menjadi kurang menarik dan hasil belajar siswa menjadi rendah, dan 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 
kebersamaan dan keragaman di kelas IV SD Assalaam Bandung. Oleh karena itu 
penelit berusaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan 
pembelajaran berbasis masalah (PBL). Penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian tindakan kelas (PTK), untuk penelitian yang dilakukan sesuai dengan 
tugas dan fungsi guru ketika menerapkan pembelajaran di kelas. Dengan tujuan 
untuk merefleksi dan meningkatkan proses belajar sehingga hasil belajar mereka. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVB SD Assalaam Bandung dengan 
jumlah siswa 20 yang terdiri dari 14 laki-laki dan 6 perempuan. Penelitian ini 
dilakukan 3 siklus di mana setiap siklus terdiri dari dua pembelajaran. Hasil 
penelitian dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada siklus 
I hasil belajar siswa dengan persentase 26,6%, siklus II 46,6%, dan siklus III 86,6%. 
Sedangkan untuk pelaksanaan pembelajaran siklus I 60%, siklus II 76,25%, dan 
siklus III 82,5%. Hasil belajar terdiri dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Domain kognitif diperoleh persentase siklus pertama mencapai 20%, siklus kedua 
mencapai 30% dan siklus ketiga mencapai 80%. Sedangkan domain afektif dari 
siklus pertama mencapai 30%, siklus kedua 70%, dan siklus ketiga 90% dan untuk 
domain psikomotorik siklus pertama 30%, siklus kedua 40%, dan siklus ketiga 90%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada subtema 
kebersamaan di kelas IV SD Assalaam Bandung.  
 
Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 

satu sarana atau cara untuk 

membangun insan yang memiliki 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang mantap dan stabil. Oleh karena 

itu pentingnya pendidikan bagi setiap 

manusia, khususnya untuk anak usia 

dini, karena anak usia dini secara 

spiritual, intelektual dan sosial belum 

terbentuk secara sempurna, sehingga 

semakin matang pendidikan yang 

diberikan pada masa usia dini, maka 

pada masa dewasa akan memiliki 

kecakapan yang mantap baik secara 

spiritual, intelektual, dan sosial. 

Pembelajaran merupakan sarana 

terjadinya proses pendidikan. 

Pembelajaran melibatkan interaksi 

guru dan siswa yang saling bertukar 

informasi mengenai pengetahuan dan 

pengalamannya. Guru bertindak 

sebagai fasilitator yaitu menciptakan 

kondisi atau lingkungan belajar bagi 

siswa, sedangkan siswa merespon 

lingkungan belajar tersebut. Oleh 

karena itu hasil belajar yang dimaksud 

disini adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki seorang 

siswa setelah ia menerima perlakuan 

dari pengajar (guru), seperti yang di 

kemukakan oleh Sudjana.  

Hasil belajar adalah kemampuan 

kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman 

belajarnya (Sudjana, 2004 : 22 ). 

Sedangkan menurut Howart Kingsley 

dalam bukunya Sudjana membagi tiga 
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macam hasil belajar mengajar : (1) 

Keterampilan dan Kebiasaan, (2). 

Pengetahuan dan Pengarahan, (3). 

Sikap dan Cita-cita (Sudjana, 2004 :22 

). Dari pendapat di atas disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan keterampilan, sikap dan 

keterampilan yang diperoleh siswa 

setelah ia menerima perlakuan yang 

diberikan oleh guru sehingga dapat 

mengkonstruksikan pengetahuan itu 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan uraian pada latar 

belakang masalah, maka masalah 

utama penelitian ini adalah “Apakah 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siwa kelas IV di SDN 

Assalaam Bandung pada Tema 

Indahnya Kebersamaan Subtema 

Kebersamaan dalam Keberagaman?” 

Secara umum penilaian tindakan 

kelas ini bertujuan untuk 

meningkatkan kerja sama dan hasil 

belajar dsiswa kelas IV Pada Tema 

Indahnya Kebersamaan Subtema 

Kebersamaan dalam Keberagaman 

ku melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning SDN 

Assalaam Bandung. Berdasarkan 

rumusan masalah di atas, secara 

teoritis model pembelajaran Problem 

Based Learning pada pembelajaran 

Tema Indahnya Kebersamaan 

Subtema Kebersamaan dalam 

Keberagaman di kelas IV Assalaam 

Bandung dapat digunakan sebagai 

salah satu cara untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dalam kegiatan 

pembelajaran Problem Based 

Learning  siswa secara berkelompok 

bekerja sama mengerjakan tugas dan 

memecahkan permasalahan, 

sehingga di dalam diri siswa 

menumbukan sikap kritis, kerja sama, 

dan sikap saling menghargai 

pendapat antar anggota kelompok 

serta akhirnya hasil belajar siswa 

memuaskan. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

dengan menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Suhardjono (dalam buku 

Dadang Iskandar dan Nasrim, 

2015,hlm. 5) menyatakan bahwa 

peneltitian dengan tindakan tujuan 

memperbaiki mutu praktik 

pembelajran di kelas. Hasil penelitian 

kemudian dilaporkan sesuai dengan 

kondisi nyata yang dilakukan para 

guru di kelasnya dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran 

dengan metode, strategi, atau model 

pembelajaran yang disesuaikan 
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dengan kondisi kelas dan karakteristik 

materi pelajaran. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Tindakan yang dilakukan 

dalam penelitian dengan jelas 

digambarkan oleh Kemmis and Mc 

Tanggart dalam Dadang Iskandar dan 

Nasrim (2015, hlm. 18): 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
Tindakan Spiral dari Kemmis and 

Mc Tanggart 
Sumber: Dadang Iskandar (2015, 

hlm. 18) 
 

Gambar di atas menunjukan 

bahwa penelitian tindakan kelas pada 

model spiral setiap siklusnya terdiri 

dari langkah-langkah (a spiral of 

steps). Setiap langkah terdiri dari 

empat tahap, yaitu perencanaan 

(plan), tindakan (action), observasi 

(observer) dan refleksi (reflective). 

Kemudian di lanjutkan pada 

perencanaan kembali, tindakan, 

observasi dan refleksi pada siklus 

selanjutnya. Kemudian di buat 

perencanaan kembali untuk persiapan 

tindakan perbaikan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IVB 

SD Assalaam Bandung dengan 

jumlah siswa 20 siswa yang terdiri dari 

6 siswa perempuan dan 14 siswa laki-

laki  Alasan peneliti memilih kelas IVB 

sebagai subjek penelitian yaitu karena 

berdasarkan observasi awal dilihat 

bahwa  motivasi dan hasil belajar 

siswa pada subtema Kebersamaan 

dalam keberagamaan kurang dan 

pembelajaran yang terlalu monoton 

karena guru yang kurang 

memperhatikan dengan pemilihan 

model, media dan bahan ajar. Peneliti 

akan meneliti Hasil Belajar siswa 

kelas IVB SD Assalaam Bandung.  

Hal ini disebabkan karena 

berdasarkan observasi yang 

dilakukan dalam proses kegitan 

pembelajaran masih banyak siswa 

yang hasil belajarnya rendah 

dikarenakan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru monoton sehingga 

anak menjadi mudah bosan dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

dalam proses pembelajaran guru 

masih menggunakan cara yang lama 

dalam menyampaikan materi, yakni 

dengan menggunakan metode 

ceramah saja dan terkadang sesekali 

melakukan tanya jawab dengan 

siswa. Variabel yang diteliti ada 3 
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kajian yang di bahas yaitu variable 

input, variable proses dan variable 

output. PTK perlu mengumpulkan 

data dengan memperhatikan data 

kuantitatif dan kualitatif. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas pengamatan atau 

observasi pelaksanaan pembelajaran, 

sikap, lembar wawancara, lembar free 

test dan fost test  serta dokumentasi. 

 

C. Hasil Penlitian dan Pembahasan 

Siklus I , II, dan III dilaksanakan 

dalam rentan waktu 2 bulan yaitu Juli 

s/d Agustus. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilakkukan 

peneliti yaitu meliputi siklus I, siklus II, 

dan siklus III pada subtema 

kebersamaan dalam keberagaman 

dengan menggunakan model Problem 

Based Learning dapat meningkakan 

hasil belajar peserta didik kelas IVB 

SD Assalam bandung dengan baik ini 

terlihat pada peningkatan yang baik 

pada setiap siklus. 

 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume V Nomor 2, Desember 2019 
 

286 
 

 

 

 

 

1. Hasil Belajar Peserta Didik Aspek 

Kognitif 

Penggunaan model Problem 

Based Learning ini menunjukan 

bahwa dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kognitif pada 

subtema kebersamaan dalam 

keberagaman. Hal tersebut ditunjukan 

dari hasil penelitian pada siklus I 

masih sangat rendah yait peserta didik 

yang mencapai KKM sebanyak 4 

orang atau 20%, dan yang tidak 

mencapai KKM sebanyak 16 orang 

atau 80% dengan rata- rata 63. pada 

siklus II sudah mengalami 

peningkatan yaitu peserta didik yang 

mencapai KKM sebanyak 6 orang 

atau 30%, dan yang tidak mencapai 

KKM sebanyak 14 orang atau 70% 

dengan rata- rata 63. pada siklus III 

sudah mengalami peningkatan yaitu 

peserta didik yang mencapai KKM 

sebanyak 16 orang atau 80%, dan 

yang tidak mencapai KKM sebanyak 4 

oranga atau 20% dengan rata- rata 

64. 

Penggunaan model Problem 

Based Learning ini menunjukan 

bahwa dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kognitif pada 

subtema kebersamaan dalam 

keberagaman. Hal tersebut ditunjukan 

dari hasil penelitian pada siklus I 

masih sangat rendah yait peserta didik 

yang mencapai KKM sebanyak 4 

orang atau 20%, dan yang tidak 

mencapai KKM sebanyak 16 orang 

atau 80% dengan rata- rata 63. pada 

siklus II sudah mengalami 

peningkatan yaitu peserta didik yang 

mencapai KKM sebanyak 6 orang 
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atau 30%, dan yang tidak mencapai 

KKM sebanyak 14 orang atau 70% 

dengan rata- rata 63. pada siklus III 

sudah mengalami peningkatan yaitu 

peserta didik yang mencapai KKM 

sebanyak 16 orang atau 80%, dan 

yang tidak mencapai KKM sebanyak 4 

oranga atau 20% dengan rata- rata 

64.  

2. Hasil Belajar Peserta didik 

Aspek Afektif 

Penggunaan model Problem 

Based Learning ini menunjukan 

bahwa dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik aspek afektif 

pada subtema kebersamaan dalam 

keberagaman. Hal tersebut ditunjukan 

dari hasil penelitian pada siklus I 

masih sangat rendah yait peserta didik 

yang mencapai KKM sebanyak 6 

orang atau 20%, dan yang tidak 

mencapai KKM sebanyak 16 orang 

atau 80% dengan rata- rata 63. pada 

siklus II sudah mengalami 

peningkatan yaitu peserta didik yang 

mencapai KKM sebanyak 6 orang 

atau 30%, dan yang tidak mencapai 

KKM sebanyak 14 orang atau 70% 

dengan rata- rata 71. pada siklus III 

sudah mengalami peningkatan yaitu 

peserta didik yang mencapai KKM 

sebanyak 16 orang atau 80%, dan 

yang tidak mencapai KKM sebanyak 4 

orang atau 50% dengan rata- rata 72. 

3. Hasil Belajar Peserta Didik 

Aspek Psikomotor 

Penggunaan model Problem 

Based Learning ini menunjukan 

bahwa dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik aspek afektif 

pada subtema kebersamaan dalam 

keberagaman. Hal tersebut ditunjukan 

dari hasil penelitian pada siklus I 

masih sangat rendah yait peserta didik 

yang mencapai KKM sebanyak 6 

orang atau 30%, dan yang tidak 

mencapai KKM sebanyak 14 orang 

atau 70% dengan rata- rata 81. pada 

siklus II sudah mengalami 

peningkatan yaitu peserta didik yang 

mencapai KKM sebanyak 14 orang 

atau 70%, dan yang tidak mencapai 

KKM sebanyak 6 orang atau 30% 

dengan rata- rata 85. pada siklus III 

sudah mengalami peningkatan yaitu 

peserta didik yang mencapai KKM 

sebanyak 18 orang atau 90%, dan 

yang tidak mencapai KKM sebanyak 2 

orang atau 10% dengan rata- rata 83. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini dapat 

meningkatkan keterampilan peserta 

didik selama mengikuti pembelajaran, 

peserta didik menjadi lebih aktif dan 

dapat berkomunikasi dengan baik. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang 

dikumpulkan pada saat penelitian di 

kelas IV B SD Assalaam Bandung 

pada Tema Indahnya Kebersamaan 

Subtema Kebersamaan dalam 

Keberagaman mempunyai data yang 

signifikan hasilnya sangat 

meningkatkan hasil belajar terhadap 

siswa dalam proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Dalam 

kegiatan belajar mengajar dari tadinya 

para peserta didik tidak terlihat sikap 

peduli, santun, pemahaman dan 

keterampilan berkomunikasi, setelah 

menggunakan model Pembelajaran 

problem based leaning para peserta 

didik menjadi lebih santun, peduli, 

memahami, dan terampil dalam 

berkomunikasi baik itu sesama 

temannya dan guru, peserta dididk 

juga menerapkan karakter tersebut 

dikehidupan sehari – hari baik di 

sekolah maupun diluar sekolah. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran problem based learning 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, hal ini terbukti dengan adanya 

peningkatan pada tiap siklus. Serta 

cocok digunakan oleh pendidik untuk 

proses pembelajaran yang 

selanjutnya. Selain itu juga para siswa 

sangat antusias saat diberikan 

pelajaran menggunakan metode ini. 
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